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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
NIP 080019783
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ABSTRAK

Dalam upaya meningkatkan produksi cabai merah di Jawa Ti i
peqelman m.troduksi dan uji adaptasi berbagai varietas cabai me;rr?;:;nt: 'git::s:::ﬁ:;\jrusg
var_netas«vanetas adaptif yang berproduksi tinggi serta mampu menunjang produksi
setl_ap saat. Eenelﬂian menggunakan rancangan acak kelompok dengan perlakuan 10
varietas cabai merah, dengan tiga kali ulangan. Varietas-varietas yang diuji adalah
BPH 900602, BPH 900608, BPH 900613, Miles flavor, Ever flavor, Hero, Wonder Hot
HP 002, Tit Paris dan Tit Randu. Lokasi tanam yang dipergunakan adalah lahan
sawah setelah padi di Tumpang, Malang dengan ciri agroklimat And.3.1, untuk
pg.raanamgn pada musim kemarau 1995, dan lahan kering di Bancar, Tuban dengan
ciri agroklimat Alf.3.1, untuk penanaman pada musim penghujan 1995. Pada lahan
fsawah setelah padi (Tumpang, Malang) pada musim kemarau, varietas-varietas
introduksi yang adaptif dan berproduksi tinggi adalah Hero, Wonder Hot, Miles Flavor
dan T_'rt Randu. Tiga varietas yang pertama mempunyai rerata tinggi tanaman yang
hampir sama dengan var. lokal Tumpang, namun keempat varietas mempunyai mutu
buah (tebal daging dan kecepatan keriput) relatif lebih unggul dan mempunyai
resistensi lebih baik terhadap serangan lalat buah dan antraknose. Untuk lahan kering
(Bancar-Tuban) pada musim hujan varietas BPH 900602, BPH 900608, Tit Randu dan
BPH 900613 berproduksi lebih tinggi dibandingkan varietas lokal Tuban. Potensi
produksi keempat varietas tersebut menurun pada musim penghujan, dan mengalami
serangan lalat buah dan antraknos lebih tinggi. Varietas lokal Tuban dan HP 002
mempunyai figur tanaman yang tinggi, bentuk buahnya keriting kecil dan diduga

toleran pada lahan kering.

Kata Kunci. Varietas cabai merah, adaplif, musim penghujan, hama dan penyakit.

ABSTRACT

ase and to support continous chili production in East Java, one variety
mpang Malang and Bancar Tuban in 1995. The objective
d high productive variety. A randomized block design
was used with 3 replications. Varieties tested were BPH 900602, BPH 900608, BPH
900613, Miles Flavor, Ever Flavor, Hero, Wonder Hot, HP 002, Tit Paris and Tit
Randu. At Tumpang Malang, chili was planted at irrigated land in dry season (the land
was previously planted with paddy rice), whereas at Bancar Tuban, chili was planted at
non irrigated land. Agroclimate type was And.3.1. at Tumpang and Alt.3.1. at Bancar.

To incre
experiment was carried at Tu
was to find out adaptable an
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At Tumpang results indicated that Hero, Wonder Hot, Miles flavor and Tit Randu
produced higher yield compared to local variety. The latter varieties had higher fruit
quality (thicker flesh and slower wrinkle speed) and also more resistant to fruit flies and
antracnose. At Bancar (non irrigated field), the yield of BPH 800602, BPH 900808, Tit
Randu and BPH 900613 was higher compared to local variety, but all of them
represented higher fruit quality (thicker flesh and wrinkled speed), and also more
resistant towards fruit flies and antracnose. At Bancar non irrigated field, production of
the four varieties decreased in rainy season because plants were severely attacked by
fruit flies and antracnose. In addition, local Tuban variety and HP 002 were
considered tolerant towards dry land.

Key Words: Chili varieties, adaptable, rainy season, pests and diseases

PENDAHULUAN

Cabai merah atau lombok besar (Capsicum annuum, L.) mempunyai luas
tanam dan luas panen tertinggi di antara sayuran prioritas yang lain seperti

bawang putih, bawang merah, kentang, kubis, tomat dan bayam
(Anonymous, 1994).

Sebagian besar petani belum memperhatikan perlunya perbaikan teknik
budidaya yang menunjang produksi setiap saat dari musim kemarau ke
musim penghujan. Selain itu, petani juga belum melaksanakan teknologi
budidaya sepenuhnya. Hal ini terbukti dengan masih rendahnya produksi
rata-rata per hektar. Produksi rata-rata per hektar di Jawa Timur 3,52 ton
dengan kisaran antara 1,85 - 6,84 t/ha pada tahun 1993 (Anonymous, 1994).
Hasil ini jauh lebih rendah dibanding dengan produksi rata-rata cabai merah
varietas introduksi Hot Beauty dari Taiwan yang bisa mencapai 30 tha,
dengan pemeliharaan intensif pemupukan, pengendalian hama penyakit serta
menggunakan penutup tanah plastik hitam (Sujatmoko, 1990).

Varietas lokal yang ditanam di sentra produksi cabai merah di Tumpang,
Malang dan Bancar, Tuban pada umumnya tidak tahan terhadap serangan
hama lalat buah dan penyakit antraknos. Hama dan penyakit ini banyak
menyerang buah terutama pada musim penghujan, sehingga produksi cabai

merah pada musim penghujan lebih rendah dibanding produksi pada musim
kemarau.

_ Varietas cabai merah yang mempunyai potensi produksi tinggi telah
dihasilkan Balitsa Lembang, di antaranya BPH 900602, BPH 900608 dan
EPH 900613, introduksi dari Taiwan Miles Flavor, Ever Flavor dan Hero,
Introduksi dari Korea Wonder Hot, introduksi BISI (Benih Inti Subur Intani) HP
002, serta lokal Brebes Tit Paris dan Tit Randu. Varietas-varietas tersebut

belum pernah dicoba ditanam bersama di sentra-sentra produksi cabai merah
di Jawa Timur.
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Penelitian dilakukan di sentra produksi cabai [
' | : ai merah di Jawa Tim
dengan tujuan diperolehnya varietas-varietas cabai merah yang adaptif d;r:

berproduksi tinggi, serta diperolehnya varietas i
: -varietas yang tahan t
serangan hama dan penyakit. = Shadap

BAHAN DAN METODE

Unt_uk m_engetahui produktivitas cabai di musim kemarau dan musim
pfanght.uan. dilakukan penanaman pada 2 lokasi sentra cabai merah di Jawa
Timur yaitu :

1) Penanaman musim kemarau di Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang,
pada lahan setelah padi sawah, dengan ciri agroklimat And. 3.3.1.1 (Ordo
tanah Andosol dengan rejim kebasahan Ustic dan rejim suhu
Isohyperthermic, lahan persawahan).

2) Penanaman musim penghujan di Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban,
pada lahan kering, dengan ciri agroklimat Alf. 3.1.1.1 (Ordo tanah Alfisol
dengan rejim kebasahan Ustic dan rejim suhu Isohyperthermic, lahan
kering).

Pada setiap lokasi peneliian menggunakan 10 varietas cabai merah
yang mempunyai potensi produksi tinggi yaitu 3 varietas dari Balai Penelitian
Sayuran Lembang (BPH 900602, BPH 900608, BPH 900613); 2 varietas
introduksi dari Taiwan (Miles Flavor, Ever Flavor, Hero); varietas introduksi
dari Korea (Wonderhot); 1 varietas introduksi dari BISI-Benih Inti Subur Intani
(HP 002); 2 varietas lokal Brebes (Tit Paris, Tit Randu); ditambah 1 varietas

lokal dari setiap lokasi penelitian.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 Kkali
ulangan.

Petak perlakuan berukuran 1,2 m x 11,5 m dengan jarak tanam 60 cm x
70 cm, untuk populasi 76 tanaman per petak.

Pemupukan yang dilakuan terdiri atas pupuk kandang 20 ton per ha, TSP

200 kg/ha dan KCI 100 kg/ha diberikan seminggu sebelum tanam, pupuk
Urea 200 kg/ha dan ZA 200 kg/ha diberikan secara bertahap sebanyak 1/3
hari setelah tanam (HST), 30 HST dan 45 HST.
h dengan mulsa plastik hitam perak dilakukan setelah
Pz;f:g:g ptj:jk kandagng, TSP dan KCl pada s.etiap. lubang tanaman. Bibit
g' tanam setelah berdaun 5 - 7 (umur 30 hari dari sebar), yaitu setelah
dglaiukan penutupan awal dan pemasangan penutup plastik hitam perak.

bagian pada umur 15

selama penelitian meliputi pertumbuhan tanaman,

ah yang diamati :
prod’;:;?itas 3:Juah. serangan hama maupun penyakit, mutu buah (bobot per
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buah, tebal daging, kecepatan keriput) dan keuntungan ekonomis yang diper-
oleh pada masing-masing varietas yang ditanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pertumbuhan, produksi dan mutu hasil cabai merah di Malang

Pertumbuhan awal tanaman dari 10 varietas yang diuji cukup baik dan
seragam, tetapi makin dewasa, vigor tanaman makin bervariasi. Tinggi
tanaman varietas lokal Tumpang, Wonder Hot dan Miles Flavor lebih tinggi
dibanding varietas-varietas lainnya, sedang varietas BPH 900802, BPH
900608 dan Tit Paris mempunyai vigor tanaman terpendek dibanding
varietas-varietas yang lain (Tabel 1). Bobot buah per hektar tertinggi dimiliki
oleh varietas Hero, diikuti oleh Wonder Hot, lokal Tumpang, Miles Flavor dan
Tit Randu. Varietas HP 002 dengan buah panjang seperti tampar (keriting)
mempunyai bobot per buah kecil dan daging buah tipis.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman, bobot per buah,bobot buah per tanaman, hasil buah
per ha, tebal daging buah, dengan persentase keriput cabai merah di
Tumpang, Malang. MK 1998.

Varietas Tinggi tanam Bobot per Bobot buzh Hasl  Tebal  Jumiah
cabai merah an72 hst buah per tanaman perha daging buah
(cm) (g) (ka) (ton) buah keriput
(mm) (%)
A. Lokal Tumpang 76 d 22 ¢ 10bc 88a 27a 75
B. BPH 900602 S6a 18 bc 0,9ab 10,2ab 24a 75
C. Wonder Hot 77 d 18 bc 1,3 be 142 bc 29a 30
D. BPH 900608 61 ab 14a 06a 89 a 1,7a 75
E. BPH 900613 67 bec 11a 09ab 108 ab 20a 100
F. Miles Flavor 70 cd 17 bc 1,2 be 129 bc 29a 40
G. Hero 68 bc 18 bc 34c¢c 158 ¢ 24a 40
H. HP 002 67 bc 11a 0,9 ab 103 ab 15a 100
J. Tit Paris 62 ab 18 bc 1,2 bc 11,5 bc 24a 50
K. Tit Randu 65 b 20 bc  09ab 125 bc 26a 40
Keterangan

* Angka-angka yang didampingi huruf sama sclajur tidak berbeda nyata pada taraf uji p.
0,05 menurut HSD.

« Populasi per petak 76 tanaman (18.000 tan./ha)
[ ]

Persentase keriput didasarkan hasil pengamatan setelah 3 hari disimpan, pada suhu rata-
rata 26, 74°C dan R, 96 %.
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Varietas lokal Tumpang, menghasilkan bobot per buahnya tinggi yaitu 23
g, depgan bobot buah per hektarnya rendah, yaitu 8,8 ton. Hal ini disebabkan
tingginya serangan lalat buah dan cacar buah (antraknos) (Tabel 3, 4).

Salah satu sifat yang menguntungkan dalam transportasi adalah keta-
hanan segar buah setelah disimpan 3 hari. Penyimpanan buah selama 3 hari
setelah panen menunjukkan bahwa varitas Wonder Hot, Miles Flavor, Hero
dan Tit Randu temnyata tidak cepat keriput, sehingga varietas-varietas terse-
but lebih tahan untukpengiriman jarak jauh.

3.2. Pertumbuhan, produksi dan Mutu Buah Cabai Merah di Tuban

Pada awal pertumbuhan, 10 varietas yang diuji tumbuh dengan baik
sampai awal berbunga. Varietas lokal Tuban dan Wonder Hot merupakan
varietas yang mempunyai tanaman tertinggi, sedangkan varietas BPH
900602, BPH 900613, Ever Flavor dan Tit Randu termasuk varietas yang
tanamannya pendek. Hasil panen kesepuluh varietas yang diuji selama
musim penghujan di Tuban jauh lebih rendah dibanding panenan musim
kemarau yang dilakukan di Tumpang. Hal ini disebabkan pengaruh musim
penghujan yang tidak mendukung pertumbuhan awal dan pengaruh
kelembaban yang menstimulir serangan lalat buah dan cacar buah
(antraknose) seperti terlihat pada Tabel 3 dan 4. Varietas BPH 900602
menghasilkan produksi buah per hektar tertinggi diikuti oleh BPH 900608, Tit
Randu dan BPH 900613. Lokal Tuban menghasilkan panen terendah yaitu

0.6 ton per hektar (Tabel 2).
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman, bobot per buah, bobot buah per tanaman, Hasil per
hektar, tebal daging buah, dan persentase keriput dari usahatani cabai merah
di Bancar, Tuban. MH 1996.

Varietas Tinggl Tanaman  Bobot per Bobot buah Hasil per ha Tebal daging Jumilah buah
cabai merah 72 hst buah per tanaman buahkeriput
(cm) (g) (kg (ton) (mm) (%)
A. Lokal Tuban 60 bc 4a 02a 06a 15a 40
B. BPH 900602 48 ab 9 d 03 be 20 d 25 a 75
C. Wonder Hot 65 ¢ 5ab 0,2 abc 1,1ab 27 a 30
O. BPH 900608 56 bc 9 d 0,2 ab 19 «cd 15 a 75
E. BPH 900613 47 a 7 bed 03 abc 19 «cd 21 a 100
F. Miles Flavor 55 be 7 bed 02a 1,3 abc 27 a 40
G. Hero 57 bec 6 bed 02 ab 14 be 24 a 40
H. HP 002 58 bc 6 bcd 02 ab 14 be 15a 100
J. Ever Flavor 46 a 8 cd 0,2 ab 16 cd 23 a 50
K. Tit Randu 46 a 13 e 04 ¢ 19 cd 25 a 40
Keterangan :

* Angka-angka yang didampingi huruf sama selajur tidak berbeda nyata pada taraf uji p.
0,05 menurut HSD.
* Populasi per petak 76 tanaman (18.000 tan./ha)

* Persentase keriput didasarkan hasil pengamatan setelah 3 hari disimpan, pada suhu rata-
rata 26, 74°C dan R,, 96 %.

Pengamatan terhadap daya tahan kesegaran buah setelah disimpan 3
hari dalam suhu ruang menunjukkan, bahwa varietas lokal Tuban, Wonder

Hot, Miles Flavor, Hero dan Tit Randu tidak cepat keriput, sehingga cukup
kuat untuk dipasarkan keluar daerah.

Serangan hama dan penyakit

Hama utama yang menyerang buah di Malang dan Tuban adalah lalat
buah (Dacus Bactrocera dorsalis Hendel).

_ Rata-rata intensitas serangan lalat buah di Malang yang tertinggi
ditunjukkan oleh varietas lokal Tumpang dan Miles Flavor masing-masing
sebesar 49,7% dan 14%, sedang varietas BPH 900613 dan Tit Paris tidak
terserang. Pada pengujian di Tuban, serangan lalat buah pada varietas Hero
dan Wonder Hot masing-masing sebesar 30% dan 21.7%, sedangkan
serangan pada varietas lainnya termasuk sedang sampai rendah (Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-rata intensitas ser
. angan lalat buah Dacus Bactrocera dorsalis d
varietas cabai di Malang (MK, 1995) dan di Tuban (MH, 1996) pada 1o

Intensitas serangan . Bactrocera dorsalis (Yo)

Perlakuan
Malang Tuban
Lokal Tumpang
49.7 *
Lokal Tuban *) 2)3
BPHW 900::2 4.0 19.3
onder 1.7 24.7
BF l‘l mﬂ 34 18,7
BPH 9006 0,0 14,0
Miles flavor 14.0 15,7
mlhm 5.0 30,0
o 4.7 2,6
it paris 0,7 )
Ever flavor *) 8,0
Tit randun 10,0 5,6
*) Tidak diuji

Tingginya intensitas serangan lalat buah pada varietas lokal Tumpang di
Malang antarz lain karena ukuran buahnya besar dan daging buahnya tebal
dan lunak sehingga lalat buah lebih mudah menusukkan ovipositor pada saat
meletakkan telumya. Selain itu juga karena varietas tersebut telah lama dan
banyak dibudidayakan di daerah tersebut pada lahan yang luas dan terus
menerus, sehingga menimbulkan lingkungan yang telah sesuai bagi
peningkatan populasi hama secara explosif. Untung (1984), menyatakan
bahwa ekosistem pertanian beberapa jenis tanaman tertentu yang
diusahakan tumbuh di suatu tempat yang sama, dari tahun ke tahun akan
mengakibatkan hama semakin berkembang dan meningkat jumlahnya
sehingga mengakibatkan kerugian yang besar dan dalam keadaan ekstrim
dapat menggagalkan panen. Rendahnya intensitas serangan lalat buah pada
varietas lokal Tuban di Tuban antara lain karena ukuran buahnya kecil dan

daging buahnya tipis, sehingga kurang disukai lalat buah.

Suhu dan kelembaban pada musim kemarau kurang mendukung
perkembangnya lalat buah, keadaan tersebut menyebabkan produksi cabai di
Malang lebih tinggi daripada di Tuban, Sebaliknya di Bancar mengalami
musim peralihan dari kemarau ke penghujan dengan curah hujan yang cukup
tinggi dan kisaran suhu antara 26 - 30°C merupakan musim yang sesuai
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untuk hibernasi lalat buah, sehingga populasi di alam meningkat, dan ini
menyebabkan lalat buah cepat berkopulasi serta siap meletakkan telur ke
dalam buah (Liu, 1987 dan Fletcher, 1987).

Ketahanan varietas cabai terhadap serangan lalat buah temyata tidak
hanya ditentukan oleh faktor genetik, namun faktor lingkungan juga sangat
berperan. Daya tahan buah terhadap serangan lalat buah dapat dilihat pada
semua varietas BPH dan Wonder Hot, yang ditanam di Malang termasuk
kategori tahan sampai agak tahan, sedangkan yang ditanam di Tuban
termasuk peka. Demikian pula halnya dengan varietas Hero, di Malang
termasuk agak tahan, sedangkan di Tuban tergolong peka. Painter (1951)
juga menyatakan, bahwa mekanisme ketahanan tanaman dan buah terhadap
serangan hama dipengaruhi oleh antibiosis, toleransi serta preferensi.

Selain lalat buah, hama lain yang dominan menyerang cabai di Malang
dan Tuban adalah aphid (Myzus persicae). Populasi aphid di Malang pada
awal pertumbuhan masih rendah dan menjelang berbuah sampai panen terus
meningkat, namun masih dapat diatasi dengan penggunaan insektisida
Curacron atau Decis 0,2%, sedangkan populasi aphid di Tuban relatif sedikit
dan dapat diatasi dengan insektisida.

Walaupun jumlah aphid di lahan petani (Tuban) sedikit, namun mampu
menularkan virus keriting daun di lokasi penelitian dengan cepat, sehingga
sekitar 60-70% tanaman dari seluruh varietas yang diuji daunnya keriting dan
batangnya kerdil. Hal ini merupakan salah satu sebab tanaman tidak dapat
berbuah dengan optimal, dan hasil panennya sangat rendah.

Penyakit utama yang menyerang buah cabai di Malang dan Tuban
adalah antraknos (Collectotrichum gloesporniodes Penz. Sacc.). Rata-rata
intensitas serangan antraknos di Malang dari tertinggi berturut-turut ialah
pada varietas lokal Tumpang, BPH 900602 dan Wonder Hot, masing-masing
sebesar 63,9%, 29,0% dan 25,7%, sedangkan serangan terendah pada
varietas HP 002 sebesar 3,0%. Semua varietas yang diuji di Tuban terserang

antraknos dengan kisaran serangan antara 16,0% sampai dengan 40,8%
(Tabel 4)
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Tabel 4. Rata-rata intensit eran
as an ai
s 9 ntraknos (Collectotrichum gloesporiodes Penz

Sacc.) pada 10
1996) Vvarietas cabai merah di Malang (MK, 1995) dan di Tuban (MH

Intensitas serangan C. gloesporiodes Penz.Sacc. (%)

Perlakuan
Malang Tuban
Lokal Tempang 63.9
Lokal Tuban . *)
BPH 900602 29.0 18,0
Woader hot 1 20,0
25.7
BPH 900608 ) 40,8
97
BPH 2 . 18,8
Nﬁlc:g:!b e 34,0
Hero e 14.2 21,7
HP 002 16.0 42.7
Tit Paris 39 16,0
128 *)
Ever Flavor *) 32.9
Tu Randu 143 29:9

Keterangan ™) Tidak dig

Beberapa varietas cabai yang agak tahan terhadap serangan antraknos
pada musim penghujan di Tuban adalah Lokal Tuban, BPH 900608 dan HP
002. sedangkan varietas-varietas cabai yang agak tahan pada musim
wemarzu di Malang adalah HP 002, BPH 000608 dan BPH 900613. Dengan
demikian hujan adalah salah satu penyebab tingginya tingkat serangan
antraknos. Hasil yang sama dilaporkan oleh Mahfud (1985, i995), bahwa
penyakit antraknos yang menyerang pepaya di beberapa sentra produksi

pepaya Kabupaten Malang pada musim penghujan mencapai 40-50%,
cabai pada musim penghujan mencapai sekitar

sedangkan yang menyerang

72,73%.
Berdasarkan rincian biaya produksi dan hasil panen per hektar, usahatani
astik hitam perak dengan harga

cabai merah dengan sistem penutup tanah pl '
jual hasil panen sebesar Rp. 1.000/kg, untuk setiap kondisi lahan dapat
keuntungan atau kerugiannye (Tabel 4).
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Tabel 5. Harga jual panenan per hektar dari hasil usahatani 10 varietas cabai merah di
Malang dan Tuban. Mk. 1996.

Varietas Harga jual panenan per hektar *
cabai merah

Malang Tuban

(Rp.000) (Rp.000)
A. Lokal Tumpang/Tuban ** 8.800 600
B. BPH 900602 10.200 2.000
C. Wonder Hot 14.200 1.100
D. BPH 900608 8.900 1.900
E. BPH 800613 10.800 1.900
F. Miles Flavor 12.900 1.300
G. Hero 15.800 1.400
H. HP 002 10.300 1.400
J. Tit Paris/Ever Flavor ** 11.500 1.600
K. Tit Randu 12.500 1.900

Keterangan:
* - Harga per kilogram Rp.1000

** - Tit Paris dan lokal Tumpang ditanam di Malang, sedang lokal Tuban dan Ever Fiafor ditanam di Tuban.

Biaya produksi dengan mulsa plastik sebesar Rp.4.929.000 / ha, sedang tanpa mulsa plastik sebesar Rp.
3.624.000 /ha.

Untuk hasil panen di Malang, produksi per hektar tertinggi dicapai oleh
varietas Hero sebesar 15,8 ton, diikuti oleh Wonder Hot (14,2 ton) dan lokal
Malang (13,2 ton). Dengan harga jual rata-rata Rp. 1.000/kg, keuntungan
tertinggi yang diperoleh besarnya Rp. 10.881.000 untuk varietas Hero.

Keuntungan usahatani yang diperoleh ditentukan oleh keberhasilan
panen yang didukung oleh aplikasi teknologi budidayanya. Aplikasi teknologi
budidaya meliputi penggunaan mulsa plastik hitam perak sebagai penutup

tanah, varietas unggul tahan terhadap hama dan penyakit, serta pemupukan
dosis tinggi.

Pada umumnya keuntungan usahatani cabai di Malang bisa mencapai
lebih dari 100%.

Hasil panen pada musim penghujan di Tuban jauh lebih sedikit diban-
dingkan hasil panen pada musim kemarau di Malang. Produksi tertinggi
dicapai oleh varietas BPH 900602 sebesar 2 t/ha, diikuti oleh varietas BPH
900608 (1,9 t/ha), Tit Randu (1,9 tha), dan BPH 900613 (1,9 t/ha).
Berdasarkan angka produksi yang diperoleh, dan dengan harga jual hasil
panen Rp. 1000/kg, masing-masing varietas kurang menguntungkan (Tabel
5.). Keadaan tersebut disebabkan biaya produksi yang sangat tinggi dan
paket teknologi mulsa plastik hitam pada lahan kering kurang sesuai untuk
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musim penghujan. Banyaknya sumber penularan hama dan penyakit yang
berasal dari tanaman petani di sekitar lokasi penelitian, terutama virus,
antraknos dan lalat buah merupakan kendala teknis yang menyebabkan
produksi rendah. Penggunaan rakitan teknologi budidaya melalui pemupukan
dosis tinggi dan penutup plastik hitam perak diduga belum perlu dilakukan di
Tuban. Penggunaan varietas yang mempunyai habitat serupa dengan
varietas lokal diperkirakan lebih toleran pada lahan kering musim penghujan
seperti HP 002.

Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa varietas adaptif yang
diperoleh mempunyai keunggulan berbeda dalam berbagai aspek meliputi
evaluasi data pertumbuhan setiap varietas yang diuji, keseragaman tanaman
dan daya hasil, toleransi terhadap agroekologi lahan serta ketahanan
terhadap serangan hama atau penyakit utama yang lebih dominan
dibandingkan varietas lokal yang sudah bertahun-tahun di tanam. Manwan
(1997) mengemukakan bahwa uji adaptasi di lapang dimaksudkan untuk
menilai kinerja calon varietas dalam berbagai aspek dan cekaman
lingkungan, umur dan ketahanan terhadap kerebahan.

Hasil pengujian ini menyimpulkan bahwa untuk daerah medium seper-ti
Tumpang (Malang) pada musim kemarau, varietas introduksi yang adaptif
dan berproduksi tinggi, dengan prosentase serangan lalat buah dap
antracnose rendah adalah Hero, Wonder Hot, Miles Flavor, Tit Randu dan Tit
Paris. Kelima varietas tersebut mempunyai tebal daging buah agak tfabal
dibandingkan var. lokal Tumpang dan beberapa varietas yang lain, serta !Ildak
cepat keriput setelah di panen. Beberapa varietas yang lain menghasilkan
panen yang lebih rendah seperti BPH 900613, HP 002 dan BPH 900608,
mempunyai ketahanan baik terhadap serangan lalat buah dan antraknos
tetapi buah lebih cepat keriput setelah di panen.

Hasil pengujian di lahan kering tadah hujan seperti Tuban, membuktlkqn
bahwa varietas-varietas teruji yang berbuah besar‘ ternyatg kurang adaptlf._
Dari pengujian ini terlihat bahwa masing~m.asmg. v.am_etas mengilarr;:
penurunan produksi, ukuran buahnya lebih kecxl_. Jems-pnls yang berbua
keriting seperti varietas lokal Tuban dan HP 002 diduga lebih adaptif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil pengujian introduksi dan adaptasi menyimpulkan bahwa:

1) Varietas adaptif pada lahan sawah setelah padi (Tumpang, Malang) pada
musim kemarau adalah var. Hero Wonder Hot, Miles Flavor, dan Tit
Randu. Varietas lokal Tumpang kurang tahan terhadap serangan lalat
buah dan penyakit cacar buah (antraknos) dan buahnya lebih cepat
keriput.

2) Pertanaman cabai merah pada lahan kering (Bancar, Tuban) pada musim
hujan menghasilkan produksi rendah, dengan ukuran buah lebih kecil,
kurang tahan terhadap serangan lalat buah dan penyakit cacar buah.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa varietas berbuzh keriting
seperti lokal Tuban dan HP 002 lebih tahan terhadap serangan lalat buah
dan cacar buah.

Saran

Uji adaptasi varietas cabai marah dengan rakitan paket teknologi

budidaya yang sesuai pada berbagai kondisi agroekologi masih periu
dilakukan.
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Lampiran :

Biaya produksiusahatani cabai merzh per-hektar di daerah Jawa Timur(satu musimn
tanam, 1995)

Uraian Nilai (Rp.000)
sarana produksi Dengan Tanpa
Penutup penutup

tanah Plastik tanah
hitam perak

1. Benih 290 280

2. Sewa tanah 500 500

3. Pupuk (Urea, ZA, TSP, KCI, Dolomit, pukan, pupuk 530 500

daun)

4. Penutup (PHP) 1.000 -

5. Pestisida (insektisida, Fungisida) €62 662

6. Tenaga kerja (Pengolahan tanah, tanam, panen) 1.667 1.412

7. Ajir bambu 270 230

JUMLAH 4.929 3.624

DISKUSI

1. DR. Sumarno

a) Karena varietas-varietas yang diuji sebenarnya sudah ditanam petani,

jadi apa tujuan menguiji adaptasi varietas-varietas tersebut pada dua
lokasi?

b) Apa sifat penting varietas cabe untuk bertanam di luar musim (MH),
daya hasil atau ketahanan terhadap penyakit?

Ir. E.P. Kusumainderawati, MS

@) Sebagian kecil petani di daerah sentra dengan kondisi agroklimat
optimal sudah berani menanam varietas yang sudah cukup produktif
sepeti yang dipergunakan didalam penelitian. Akan tetapi produkti-
vitas yang pasti belum secara resmi dilaporkan, khususnya  introduksi
dari Taiwan dan Korea. Dengan demikian pengkajian dari pada ke-
mampuan adaptifitas dan produksinya periu diuji.

b) Untuk menanam cabe diluar musim perlu adanya daya hasil yang
tinggi disertai ketahanan terhadap hama/penyakit penting yang lebih
baik dibandingkan varietas yang ada atau lokal.
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2.

{r. Sunarso, MS

a)

b)

c)

Sebagai syarat minimum suatu varietas lulus uji adaptasi, berapa
kali musim harus diuji ulang?

Biasanya varietas ini dapat digolongkan menjadi dua vyaitu: dataran
rendah dan dataran tinggi, Tumpang ( 550 m. dpl), apa sudah

......

Lombok merah jenis keriting , apa juga sudah termasuk diuji disini?

Ir. E.P. Kusumainderawati, MS

a)

b)

c)

Sebagai penelitian pengkajian varietas dianggap lulus dari suatu
pengujian adaptasi paling tidak diuji dalam 2 musim tanam, utamanya
pada lahan yang mewakili sentra tanaman cabe.

Di dalam penelitian tidak mendasarkan kriteria varietas untuk dataran
rendah, medium atau dataran tinggi. akan tetapi didasarkan pada
pemilihan lahan yang mewakili sentra pertanaman cabai merah yaitu
dataran rendah dan medium dengan M.K dan M.P.

Lombok merah keriting yang disertakan didalam penelitian adalah
HP.002 dan lokal Tuban.

Ir. Djoemaijah

a)

b)

Menurut judulnya, tampaknya penelitian ini terdiri dari 2 Juqu]
kegiatan, dari kedua kegiatan tersebut, mana varietas yang diuii
sebagai varietas introduksi dan mana sebagai varietas adaptif dari
10 varietas yang diuji? Belum tampak evaluasi dari varietas introduksi

Apakah cabai di dataran tinggi, yang juga berpotensi dalam
memberikan sumbangan terhadap kesinambungan produksi, tidak
periu diperhatikan juga? sehingga tidak terfokus pada wilayah
dataran rendah saja.

Varietas-varietas yang mempunyai potensi/produksi tinggi dan adaptif
(dalam abstrak) periu dicantumkan/disebutkan lokasinya dan

musimnya?

Ir. E.P. Kusumainderawati, MS

a)

Penelitian sudah mencakup introduksi dilanjutkan dengan uji adaptasi
varietas, karena didalam pengamatan dilakukan pengamatan
pertumbuhan, sifat ketahanan terhadap hama dan penyakit utama
serta produksinya (tertulis didalam laporan lengkap).



b) Karena pemilihan lokasi didasarkan pada lokasi terluas dari sentra
cabe adalah dataran rendah dan medium, maka pemilihan lokasi
didasarkan kepada pertimbangan tersebut.

c) Secara lengkap hal-hal yang dimaksud didalam pertanyaan sudah
ada didalam laporan.

Drs. M. Sugiarto, MP.

a) Adaptasi di Bancar produksinya sangat rendah, hal ini disebabkan
karena serangan hama dan penyakit atau apa?

b) Dasar penilaian adaptif apa?

Ir. E.P. Kusumainderawati, MS

a) Produksi yang rendah dalam hasil percobaan disebabkan serangan
hama dan penyakit, karena gangguan yang bersifat fisiologis
hampir tidak ada. Besarnya serangan hama penyakit utama temyata
adalah lalat buah, antraknose dan virus.

b) Dasar penilaian varietas yang adaptif sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu varietas yang berproduksi lebih tinggi dari pada varietas lokal
dan mempunyai adaptasi yang baik, khususnya pada agroekologi
dataran rendah di Jawa Timur dan tahan terhadap serangan hama
penyakit penting, dalam hal ini antraknose, lalat buah dan virus.
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